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Abstract. MSMEs support most of Indonesia's economic portion. To improve MSMEs performance, it is necessary 

to develop innovation capabilities, customer engagement, and social media adoption in business. Therefore, this 

study aims to determine whether innovation capabilities, customer engagement, and social media adoption can 

improve MSMEs innovation performance which is expected to improve overall MSMEs performance. This 

quantitative study distributed questionnaires to 100 respondents domiciled in Sleman Regency, Yogyakarta. Then, 

the data were processed using structural equation modeling techniques (SEM) with SmartPLS software. The 

results show that innovation capabilities have a directly significant effect on MSMEs innovation performance, but 

are not proven to significantly moderate the effect of social media adoption on MSMEs innovation performance. 

Social media adoption is proven to have a significantly positive effect on MSMEs innovation performance. 

Customer engagement is not proven to have a significant effect on MSMEs innovation performance, either directly 

or in moderating the effect of social media adoption. This study also shows that there are other variables that can 

affect MSMEs innovation performance apart from innovation capabilities, customer engagement, and social 

media adoption.  
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Abstrak. UMKM menopang sebagian besar dari porsi perekonomian Indonesia. Demi meningkatkan kinerja 

UMKM, perlu adanya pengembangan kemampuan berinovasi, keterlibatan pelanggan, dan adopsi media sosial 

dalam berbisnis. Sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan berinovasi, keterlibatan 

pelanggan, dan adopsi media sosial dapat meningkatkan kinerja inovasi UMKM yang diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja UMKM secara keseluruhan. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menyebar angket pada 

100 responden yang berdomisili di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Setelah itu, data diolah menggunakan teknik 

analisis data structural equation modeling techniques (SEM) dengan software SmartPLS. Hasilnya, kemampuan 

berinovasi terbukti berpengaruh langsung secara signifikan pada kinerja inovasi UMKM, namun tidak terbukti 

berpengaruh secara signifikan dalam memoderasi pengaruh adopsi media sosial pada kinerja inovasi UMKM, 

adopsi media sosial terbukti berpengaruh positif secara signifikan pada kinerja inovasi UMKM, keterlibatan 

pelanggan tidak terbukti berpengaruh secara signifikan pada kinerja inovasi UMKM secara langsung maupun 

dalam memoderasi pengaruh adopsi media sosial pada kinerja UMKM. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

masih ada variabel lain yang dapat memengaruhi terhadap kinerja inovasi UMKM selain kemampuan berinovasi, 

keterlibatan pelanggan, dan adopsi media sosial 

 

Kata kunci: Kinerja Inovasi, Keterlibatan Pelanggan, Inovasi, Adopsi Media Sosial, UMKM. 

 

 

 

LATAR BELAKANG 

Tahun 2023, diramalkan menjadi tahun yang berpotensi pada resesi karena adanya 

banyak fenomena seperti fenomena politik perang antara Rusia dan Ukraina. Jika Indonesia 

tidak bisa meningkatkan perekonomian, bisa jadi ramalan tersebut terjadi pada Indonesia. 

Maka dari itu, penting bagi Indonesia untuk meningkatkan kinerja ekonominya agar tidak 

hanya bisa bertahan, namun juga bersaing. 
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Menghadapi krisis global, kita perlu mengingat bahwa UMKM menopang sebagian 

besar dari porsi perekonomian Indonesia. Dalam meningkatkan kinerja UMKM, terlihat di era 

digital ini, kinerja UMKM dapat meningkat dengan meningkatnya kinerja dalam berinovasi 

dengan cara mengembangkan kemampuan berinovasi dan keterampilan menggunakan media 

sosial dalam berbisnis. Parveen et al. (2016)menyatakan bahwa adopsi media sosial bisa 

bermanfaat dalam mengembangkan kinerja UMKM. sedangkan, teknologi media sosial yang 

canggih, tidak berguna tanpa kemampuan berinovasi karena ketiadaan kemampuan dan kinerja 

dalam berinovasi berdampak negatif pada akuisisi pengetahuan organisasi dan proses 

pembelajaran (Najafi-Tavani et al., 2018). Inovasi harus dilakukan terus menerus sehingga 

kinerja perusahaan dalam berinovasi akan berdampak signifikan pada kinerja UMKM. 

Dalam menghadapi ancaman krisis resesi ekonomi, meningkatkan kinerja UMKM 

penting, karena UMKM dinilai mampu menopang perekonomian Indonesia. Terbukti bahwa 

menurut Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, Haryo Limanseto (2022), UMKM 

memenuhi 99% dari keseluruhan unit usaha, berkontribusi pada 60,5% PDB Indonesia dan 

menyerap 96,9% tenaga kerja nasional. UMKM berkontribusi pada 60,5% PDB Indonesia. 

Maka dari itu, meningkatkan kinerja UMKM termasuk utama dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 

Adopsi media sosial mampu meningkatkan kinerja inovasi UMKM dalam banyak hal. 

Terbukti bahwa banyak perusahaan mengalami peningkatan kinerja inovasi dengan 

Keterlibatan Pelanggan (CI) dalam media sosial perusahaan seperti memungkinkan anggota 

rantai pasokan untuk meningkatkan pengembangan produk baru (Cui & Wu, 2016; Li et al., 

2019; Mahr et al., 2014). Walaupun begitu, masih banyak UMKM yang belum mengadopsi 

media sosial untuk meningkatkan kinerja perusahaannya. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menyatakan bahwa ada tiga permasalahan utama UMKM belum maksimal dalam kinerjanya 

yang salah satu dari tiga masalah itu adalah pemanfaatan teknologi. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Fan et al., 2021) menyatakan bahwa kemampuan 

berinovasi dan adopsi media sosial berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Selain itu, 

(Olanrewaju dkk., 2020)merekomendasikan agar penelitian mengenai pengaruh adopsi media 

sosial pada kinerja inovasi UMKM harus dieksplorasi secara lebih holistik menggunakan 

pendekatan longitudinal. Sebab itulah, peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh 

media sosial dan kemampuan berinovasi pada kinerja perusahaan terutama dalam pengaruhnya 

pada kinerja inovasi.  
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Penelitian mengenai efek kemampuan berinovasi dan adopsi media sosial telah 

berkembang. Walaupun begitu, penelitian-penelitian tersebut kebanyakan dilakukan di negara 

lain yang bahkan peneliti sebelumnya (Calantone et al., 2002) menyarankan adanya penelitian 

empiris mengenai kemampuan berinovasi dan kinerja perusahaan pada budaya lain. Mengenai 

adopsi media sosial pula, beberapa peneliti menyatakan bahwa penelitian empiris tentang 

manfaat media sosial belum cukup (Chuang, 2019; Francia, 2018). Sebab itu, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian empiris mengenai kemampuan berinovasi dan adopsi media 

sosial masih kurang. Maka dari itu, Penelitian ini, mencoba untuk menguji pengaruh 

kemampuan berinovasi dan adopsi media sosial terhadap kinerja inovasi UMKM di Indonesia, 

sebagai negara berkembang. 

KAJIAN TEORITIS 

Landasan Teori 

1. Adopsi Media Sosial 

Sosial media (SM) yaitu kemampuan sumber daya berbasis internet dan teknologi yang 

mampu mensinergikan pada sumber daya organisasi (Tajvidi & Karami, 2021) Perusahaan 

dapat merasakan manfaat dari adopsi media sosial pada perusahaan di berbagai bidang seperti 

penelitian dan pengembangan, penjualan, dukungan pelanggan, operasi, dan pemasaran 

(Bernoff & Li, 2010). Sebagian hal yang bisa diperoleh perusahaan dari adopsi media sosial 

yaitu terkait dengan penanganan ulasan pelanggan, menciptakan dan mempererat hubungan 

konsumen, dan membantu menciptakan ide yang inovatif (Solis, 2010). Dalam penelitian ini, 

adopsi media sosial menjadi variabel independen yang mempengaruhi kinerja perusahaan. 

2. Kemampuan Berinovasi 

Kemampuan berinovasi (IC) adalah kemampuan kritis perusahaan untuk 

mengalokasikan sumber daya dengan cara baru yang menciptakan nilai tambah (Yang, 2012). 

Kemampuan berinovasi menghasilkan cara baru yang lebih baik dalam alokasi sumber daya 

sehingga meningkatkan kinerja (Camisón & Villar-López, 2014). (Grant, 1996) menjelaskan 

bahwa salah satu manfaat kemampuan berinovasi yang baik bagi perusahaan adalah perusahaan 

akan memiliki kemampuan yang dibutuhkan agar dapat menanggapi secara kompetitif untuk 

mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Selain itu, Antoncic & Prodan (2008) 

menjelaskan manfaat lain dari kemampuan berinovasi yang mana semakin tinggi tingkat 

inovasi perusahaan, semakin meningkat pula kerjasama dan koordinasi dalam perusahaan. 

Dalam penelitian ini, kemampuan berinovasi merupakan variabel yang memoderasi terhadap 

kinerja perusahaan secara parsial. 
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3. Kinerja Inovasi 

Kinerja inovasi (IP) telah lama menjadi topik yang hangat dalam bidang bisnis 

kontemporer sebab sangat berhubungan dengan pertumbuhan ekonomi (Chen & Huang, 2009; 

Wagner, 2010; Dekoulou & Trivellas, 2017). Adapun kinerja inovasi sendiri adalah 

kemampuan perusahaan mengubah sumber daya dan kemampuan inovasi menjadi hasil yang 

memberikan kesuksesan pasar inovatif pada perusahaan (Abdulai, 2019). Aarikka-Stenroos & 

Ritala, (2017) mengungkapkan bahwa kinerja inovasi menekankan pendapat bahwa untuk 

mencapai kesuksesan pasar perlu adanya upaya inovator lain dalam lingkungan. Maka dari itu, 

penelitian ini akan menguji apakah ada keterkaitan antara kinerja inovasi dengan keterlibatan 

pelanggan, kinerja inovasi, dan adopsi media sosial. Oleh sebab itu, diharapkan kinerja inovasi 

juga menjadi salah satu hal yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan secara 

berkelanjutan terhadap tujuan organisasi (Sinclair & Zairi, 1995). Dalam penelitian ini, kinerja 

inovasi merupakan variabel dependen yang dipengaruhi variabel-variabel lainnya. 

4. Keterlibatan Pelanggan 

Keterlibatan Pelanggan (CI) yang ditekankan dalam penelitian ini adalah sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Cui & Wu, (2016) yaitu mekanisme untuk mengintegrasikan masukan 

dan informasi eksternal dari pelanggan dalam proses inovasi. Saldanha dkk., (2017) 

menyatakan bahwa lebih baik Keterlibatan Pelanggan (CI) dimanfaatkan dalam interaksi 

perusahaan pada pelanggan yang difasilitasi terutama oleh kemampuan perusahaan. Adapun 

Keterlibatan Pelanggan (CI) yang ditekankan dalam penelitian ini adalah Keterlibatan 

Pelanggan (CI) dalam meningkatkan kinerja UMKM terutama dalam UMKM melakukan 

inovasi. Maka dari itu, Keterlibatan Pelanggan (CI) alangkah baiknya berbasis media sosial 

untuk memperluas cakupan sumber informasi pelanggan dan mengintegrasikan kreativitas 

mereka ke dalam proses pengembangan produk/layanan baru secara real time (Agnihotri dkk., 

2016). Dalam penelitian ini, Keterlibatan Pelanggan (CI) menjadi variabel independen yang 

memengaruhi variabel-variabel lainnya. 

Pengembangan Hipotesis 

1. Adopsi Media Sosial dan Kinerja Inovasi 

Adopsi media sosial memengaruhi kinerja inovasi UMKM. Bernoff & Li, (2010) 

menyatakan bahwa adopsi media sosial perlu dilakukan di berbagai divisi dalam perusahaan 

termasuk pada penelitian dan pengembangan. Hubungannya dengan kinerja inovasi yaitu 

adopsi media sosial memiliki dampak yang kuat pada dalam penanganan menanyakan 

pelanggan, membangun dan memperkuat hubungan pelanggan, dan menggali ide -ide yang 
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inovatif dari pelanggan (Solis, 2010). Richey & Ravishankar, (2019) juga menyatakan bahwa 

adopsi media sosial di pasar industri tumbuh dengan harapan adopsi media sosial dapat 

meningkatkan hubungan dan pengembangan jaringan dengan konsumen, yang mendukung 

keuntungan dan inovasi perusahaan. Maka dari itu, peneliti mengajukan sebagai berikut: 

H1: Adopsi media sosial (SM) secara positif berdampak pada kinerja inovasi (IP). 

2. Peran Moderasi Kemampuan Berinovasi 

Kemampuan berinovasi UMKM memoderasi dampak adopsi media sosial pada kinerja 

inovai UMKM. Walaupun begitu, jarang ada penelitian yang menggunakan kemampuan 

berinovasi sebagai moderator dalam penelitian sebagaimana contoh yaitu Menguc dkk., 

(2014), yang menggunakan kemampuan berinovasi sebagai moderator potensial dalam studi 

terhadap pelanggan di negara maju. Qalati et al., (2021) menyatakan bahwa adopsi media sosial 

adalah sebuah sumber daya yang memfasilitasi perusahaan. UMKM perlu memanfaatkan 

kemampuan (seperti kemampuan berinovasi) untuk mampu memanfaatkan performa suatu 

sumber daya sehingga kinerja meningkat (Day, 2011; Menguc et al., 2014). Maka dari itu, kami 

mengajukan bahwa: 

H2: Keberhasilan adopsi media sosial (SM) pada kinerja inovasi UMKM (IP) dipengaruhi oleh 

kemampuan berinovasi (IC) UMKM.  

3. Peran Moderasi Keterlibatan Pelanggan 

Keterlibatan Pelanggan (CI) memoderasi pengaruh adopsi media sosial dengan kinerja 

inovasi UMKM. Agnihotri dkk., (2016) mengungkapkan bahwa media sosial membutuhkan 

Keterlibatan Pelanggan (CI) agar terwujud ruang lingkup yang besar untuk sumber informasi 

pelanggan lalu mengintegrasikan kreativitas-kreativitas pelanggan ke dalam proses 

pengembangan produk/layanan baru secara real time. Informasi tersebutlah yang menjadi 

masukan penting dalam proses pengembangan yang digunakan untuk mengembangkan solusi 

produk atau jasa baru untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (Saldanha et al., 2017). Maka 

sebab itu, peneliti mengungkapkan bahwa: 

H3: Keberhasilan adopsi media sosial (SM) pada kinerja inovasi (IP) dalam UMKM 

dipengaruhi oleh Keterlibatan Pelanggan (CI). 

4. Kemampuan Berinovasi dan Kinerja Inovasi 

Kemampuan bernovasi (IC) memengaruhi kinerja inovasi UMKM. Kemampuan 

berinovasi (IC) adalah sebuah sarana yang digunakan untuk memenuhi suatu tujuan (seperti 

meningkatkan kinerja UKM). UMKM perlu memfokuskan inovasi, sebab inovasi membantu 
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perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif UMKM secara berkelanjutan (Grant, 

1996). Maka dari itu, kemampuan berinivasi (IC) harus menjadi bagian dari strategi 

perusahaan. Sebab, semakin tinggi tingkat inovasi akan berujung pada peningkatan kerja sama 

dan koordinasi di dalam perusahaan (Antoncic & Prodan, 2008). Sebab itu, peneliti 

mengajukan bahwa: 

H4: Kemampuan berinovasi (IC) perusahaan secara positif berdampak pada kinerja inovasi 

UMKM (IP). 

5. Keterlibatan Pelanggan (CI) dan Kinerja Inovasi 

Keterlibatan pelanggan (CI) memengaruhi pada kinerja inovasi UMKM (IP). Jika 

kemampuan berinovasi diartikan sebagai "kemampuan kritis organisasi untuk menggunakan 

sumber daya dengan cara baru untuk menciptakan nilai" (Yang, 2012), yang mana nilai tersebut 

akan membantu organisasi untuk meningkatkan kinerja (Camisón & Villar-López, 2014), maka 

perusahaan perlu sumber terciptanya inovasi. Cui & Wu, (2016) menyatakan bahwa salah satu 

kategori keterlibatan pelanggan adalah sebagai inovator.  Dengan demikian, pelanggan dapat 

terlibat dalam terwujudnya suatu inovasi dalam UMKM sehingga meningkatkan kinerja 

inovasi UMKM. Maka dari itu, peneliti mengajukan bahwa: 

H5: Keterlibatan Pelanggan (CI) secara positif berdampak pada kinerja inovasi UMKM (IP).  

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan alat analisis partial least square (SEM-PLS) yang mana 

terdapat pada aplikasi SmartPLS. Data dalam penelitian ini diambil menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Sebab itu, pengumpulan data penelitian akan dilakukan menggunakan survei 

berupa kuesioner tertutup melalui google form. Adapun teknik pengambilan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode convenience sampling untuk memudahkan 

pengambilan sampel dengan tetap mengambil sampel dari responden yang valid. (Sekaran, 
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2006) menjelaskan bahwa convenience sampling adalah kumpulan informasi dari anggota-

anggota populasi setuju untuk memberikan informasi. Sampel yang akan digunakan untuk 

penelitian ini diambil dari 100 responden, sebab apabila menggunakan PLS, Hair dkk. (2019) 

menyarankan untuk menggunakan sejumlah 100 responden.  

Karakteristik Responden 

Sampel yang terambil sebanyak 100 responden pada UMKM yang berdomisili di 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta yang jumlahnya, dikutip dari data Dinas Koperasi dan 

UKM Sleman (20 September 2023), berjumlah 109.609, dengan minimal sudah menjalankan 

usahanya minimal lebih dari satu tahun sehingga jumlah populasi tersebut tidak diketahui.. 

Sebab penelitian ini hanya melibatkan responden yang menjadi manajer dan pemilik usaha, 

maka pekerjaan yang valid dalam penelitian ini pun pemilik usaha dan manajer UMKM. Dari 

100 sampel, yang diambil 12% merupakan manajer dan  88% sisanya merupakan pemilik 

usaha. tabel 1, di bawah, menunjukkan hasil analisis responden penelitian: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel Demografi N % 

Jabatan   

Manajer 12 12% 

Pemilik Usaha 88 88% 

Sumber: Data olahan (2023) 

Populasi pada penelitian ini adalah semua UMKM yang berdomisili di Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang jumlahnya, dikutip dari data Dinas Koperasi dan UKM Sleman (20 

September 2023), berjumlah 109.609, dengan minimal sudah menjalankan usahanya minimal 

lebih dari satu tahun sehingga jumlah populasi tersebut tidak diketahui. Sebab Berens & van 

Riel (2004) dan den Hertog dkk., (2010) menjelaskan bahwa keberhasilan inovasi layanan lebih 

tercermin pada pemegang posisi yang bertanggung jawab bertanggung jawab, seperti manajer 

layanan, manajer produk, pemimpin tim, dan manajer senior, sehingga populasi dalam 

penelitian ini adalah pemilik usaha, manajer/pengelola usaha, dan manajer cabang UMKM.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

1. Uji Validitas Konvergen 

Semua konstruk dalam penelitian ini valid dalam validitas convergen berdasarkan 

loading factor masing-masing konstruk. Apabila mengacu pada Chin & Marcoulides (1998) 

dan Ghozali (2008), loading factor dalam penelitian ini dianggap cukup sebab sudah memenuhi 
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kriteria loading factor 0,5 sampai 0,6. Average Variance Extracted (AVE) masing-masing 

konstruk pada analisis validitas konvergen menunjukkan bahwa semua indikator dari masing-

masing konstruk bernilai AVE > 0,5, maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dinyatakan valid. Apabila mengacu pada J. Hair dkk., (2022), walaupun ada nilai loading 

factor yang kurang dari 0,70, konstruk tetap valid selama ave lebih dari 0,5. 

Tabel 2. Loading Factor dan AVE 

Variabel Indikator Loading Factor AVE Keterangan 

Keterlibatan 

Pelanggan 

  0,657  

 CI1 0,856  VALID 

 CI2 0,823  VALID 

 CI3 0,760  VALID 

 CI4 0,799  VALID 

Kemampuan 

Berinovasi 

  0,571  

 IC1 0,671  VALID 

 IC2 0,853  VALID 

 IC3 0,779  VALID 

 IC4 0,673  VALID 

 IC5 0,786  VALID 

Kinerja 

Berinovasi 

  0,791  

 IP1 0,931  VALID 

 IP2 0,925  VALID 

 IP3 0,807  VALID 

Adopsi Media 

Sosial  

  0,559  

 SM1 0,764  VALID 

 SM2 0,741  VALID 

 SM3 0,786  VALID 

 SM4 0,830  VALID 

 SM5 0,718  VALID 

 SM6 0,758  VALID 

 SM7 0,780  VALID 

 SM8 0,790  VALID 

 SM9 0,724  VALID 

 SM10 0,831  VALID 

 SM11 0,695  VALID 

 SM12 0,508  VALID 

 SM13 0,744  VALID 

Sumber: Data Primer (2023) 

2. Uji Validitas Diskriminan 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh J. Hair dkk. (2022), bahwa dalam kriteria Fornell–

Larcker, akar kuadrat rata-rata varians yang diekstraksi (AVE) dari tiap-tiap variabel laten 

harus lebih besar daripada korelasi antar variabel laten. Maka dari itu syarat untuk uji validitas 

diskriminan menggunakan kedua model Cross-Loading dan model Fornell-Larcker sesuai tabel 
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3 di bawah sudah terpenuhi dan terbukti bahwa masing-masing konstruk dalam penelitian ini 

dinyatakan valid. 

Tabel 3. Fornell-Larcker 

               Adopsi Media Sosial 

(SM) 

Kemampuan 

Berinovasi (IC) 

Keterlibatan 

Pelanggan (CI) 

Kinerja 

Inovasi (IP) 

SM 0,748       

IC 0,554 0,756     

CI 0,615 0,681 0,810   

IP 0,465 0,575 0,425 0,890 

Sumber: Olah data (2023) 

Pada tabel 4 di bawah, dapat dilihat bahwa masing-masing diskriminan antara dua 

konstruk memiliki nilai HTMT yang mana kurang dari 0,9. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Henseler dkk. (2015), nilai HTMT yang berkisar kurang dari 0,90 dapat diartikan bahwa 

diskriminasi antar faktor tergolong baik. 

Tabel 4. HTMT 

               Heterotrait-monotrait ratio 

(HTMT) 

Kemampuan Berinovasi (IC) <-> Adopsi Media Sosial (SM) 0,619 

Keterlibatan Pelanggan (CI) <-> Adopsi Media Sosial (SM) 0,710 

Keterlibatan Pelanggan (CI) <-> Kemampuan Berinovasi (IC) 0,820 

Kinerja Inovasi (IP) <-> Adopsi Media Sosial (SM) 0,503 

Kinerja Inovasi (IP) <-> Kemampuan Berinovasi (IC) 0,664 

Kinerja Inovasi (IP) <-> Keterlibatan Pelanggan (CI) 0,478 

Sumber: Olah data (2023) 

3. Uji Reliabilitas 

Ketika sebuah kuesioner reliable, apabila pengambilan data diulang kembali, data yang 

akan didapatkan akan memberikan hasil yang sama dengan pengambilan data sebelumnya. 

Adapun variabel dinyatakan reliabel apabila memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60 (Tavakol 

and Dennick, 2011) 

Tabel 5. Hasil Pengujian Reliabilitas 

  Cronbach's alpha Rule of Thumb 

Adopsi Media Sosial (SM) 0,933 0,9 

Kemampuan Berinovasi (IC) 0,811 0,8 

Keterlibatan Pelanggan (CI) 0,830 0,8 

Kinerja Inovasi (IP) 0,867 0,8 

Sumber: Olah data (2023) 
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Dapat disimpulkan dari tabel 5, Cronbach Alpha dari masing-masing variabel 

dinyatakan memiliki nilai lebih dari 0,6 sehingga dapat diartikan semua variabel di dalam 

penelitian ini, yaitu adopsi media sosial, kemampaun berinovasi, keterlibatan pelanggan, dan 

kinerja inovasi, dinyatakan reliable. Yang mana setiap variabel tes cenderung berkorelasi 

dengan baik.  

Uji Model Pengukuran 

Uji model struktural penelitian ini akan dilakukan melalui R-Square dan uji koefisien 

jalur. 

1. R-Square 

Tabel 6. R-Square 

Sumber: Olah data (2023) 

Menurut Abdillah dan Hartono (2009), semakin tinggi nilai R2, menunjukkan baiknya 

model prediksi suatu penelitian, tetapi parameter utamanya adalah dasar hubungan teoritikal. 

Adapun kriteria nilai analisis varian menurut Chin & Marcoulides (1998)sebagai berikut: 

Jika nilai R2 
 0,75 ke atas = substansial (kuat) 

Jika nilai R2 
 0,50 ke atas = moderate (sedang) 

Jika nilai R2 
 0,25 ke atas = lemah (kecil) 

Dalam penelitian ini, seperti yang terlihat pada tabel 5, ditunjukkan bahwa hasil analisis 

varian (R2) untuk kinerja inovasi (IP) adalah 35,1%. Yang mana, hasil analisis varian tersebut 

menyatakan bahwa tingkat perubahaan variabel independen terhadap variabel dependen lemah. 

Secara rinci, kemampuan variabel adopsi media sosial, keterlibatan pelanggan, dan 

kemampuan berinovasi hanya menjelaskan kinerja inovasi sebesar 35,1%. Adapun 64,9% 

sisanya merupakan pengaruh variabel independen lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.  

 

 

 

 

Analisis Varian R 

R 0,384 

R Adjusted 0,351 
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2. Uji Koefisien Jalur 

Tabel 7. Uji Koefisien Jalur 

Pembahasan 

1. Pengaruh Adopsi Media Sosial (SM) terhadap Kinerja Inovasi (IP) 

Adopsi Media Sosial (SM) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Inovasi (IP). 

Penelitian ini membuktikan bahwa UMKM yang mengadopsi media sosial, mampu 

meningkatkan kinerja inovasinya yang ditandai dengan meningkatnya kinerja perusahaan. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Aichner dan Jacob (2015) bahwa dengan mengadopsi media 

sosial, perusahaan akan lebih mudah dalam memproduksi dan mendistribusikan konten melalui 

aplikasi-aplikasi online berbasis web 2.0 yang seperti blog, forum, berbagi foto dan video, situs 

jejaring sosial, ulasan produk atau layanan, komunitas online, dll. Hasil penelitian ini secara 

tidak langsung memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Qalati dkk., (2021) 

bahwa media sosial membantu UMKM dalam melakukan pemasaran, berhubungan dan 

berkomunikasi dengan pelanggan, dan membantu UMKM dalam mendapatkan akses 

informasi.  

2. Pengaruh Kemampuan Berinovasi (IC) Memoderasi Kinerja Inovasi (IP) 

Kemampuan Berinovasi (IC) tidak memoderasi secara signifikan terhadap pengaruh 

Adopsi Media Sosial (SM) terhadap Kinerja Inovasi (IP). Adopsi media sosial (SM) adalah 

sumber daya yang digunakan untuk memfasilitasi kinerja UMKM, yang mana untuk 

memanfaatkan hubungan sumber daya-kinerja, UMKM harus menggunakan kemampuan 

tertentu (dalam konteks ini IC) untuk meningkatkan kinerja (Menguc dkk., 2014). Namun, 

dalam penelitian ini, kemampuan Berinovasi (IC) tidak menjadi pertimbangan yang signifikan 

terhadap keberhasilan Adopsi Media Sosial (SM) bagi UMKM di Sleman, Yogyakarta dalam 

meningkatkan Kinerja Inovasi (IP). Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Qalati dkk., (2021). Penelitian ini membuktikan bahwa untuk 

memaksimalkan manfaat media sosial pada kinerja inovasi perusahaan, kemampuan berinovasi 

(IC) bukan hal yang menjadi tolok ukur.  

Hipotesis Original Sample t-statistik P-value Kesimpulan 

SM -> IP 0.189 1,800 0.036 H1 diterima dan signifikan 

IC x SM -> IP 0.519 0,549 0.000 H2 diterima dan signifikan 

CI x SM -> IP -0.089 1,473 0.212 H3 diterima namun tidak 

signifikan 

IC -> IP 0.082 4,268 0.292 H4 diterima namun tidak 

signifikan 

CI -> IP -0.183 0,800 0.070 H5 diterima namun tidak 

signifikan 
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3. Pengaruh Kemampuan Berinovasi (IC) Memengaruhi Kinerja Inovasi (IP) 

Kemampuan Berinovasi (IC) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Inovasi (IP). hal 

ini menunjukan bahwa terbukti UMKM di daerah Sleman, Yogyakarta, yang memiliki 

Kemampuan Berinovasi (IC) yang tinggi mampu meningkatkan kinerja inovasinya yang 

ditandai dengan meningkatnya kinerja perusahaan. Semakin tinggi tingkat inovasi akan 

berujung pada peningkatan kerja sama dan koordinasi di dalam perusahaan (Antoncic dan 

Prodan, 2008). Maka dari itu, penelitian ini secara tidak langsung memperkuat penelitian Qalati 

dkk., (2021). Signifikannya pengaruh kemampuan berinovasi pada kinerja inovasi disebabkan 

oleh kemampuan menghasilkan produk baru dalam usahanya secara berkala, selalu memiliki 

dana untuk melakukan penelitian, dan selalu memperbaiki metode operasinya dengan cara 

yang lebih efektif untuk efisiensi dan efektivitas yang lebih baik.  

4. Pengaruh Keterlibatan Pelanggan (CI) Memengaruhi Kinerja Inovasi (IP) 

Keterlibatan Pelanggan (CI) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 

Inovasi (IP) yang mana hal ini menunjukan bahwa kurangnya penilaian perbandingan 

Keterlibatan Pelanggan (CI) pada UMKM di daerah Sleman, Yogyakarta dengan 

meningkatnya Kinerja Inovasi (IP) yang ditandai dengan meningkatnya kinerja perusahaan. 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Cheng & Shiu (2019) dan penelitian Cui 

and Wu  (2016) yangmenyatakan bahwa pelanggan berperan dalam tiga hal pada inovasi 

perusahaan: (1) Keterlibatan Pelanggan (CI) sebagai sumber informasi, (2) Keterlibatan 

Pelanggan (CI) sebagai rekan dalam pengembangan, dan (3) Keterlibatan Pelanggan (CI) 

sebagai inovator. 

5. Pengaruh Keterlibatan Pelanggan (CI) Memoderasi Kinerja Inovasi (IP) 

Keterlibatan Pelanggan (CI) tidak memoderasi secara signifikan terhadap pengaruh 

Adopsi Media Sosial (SM) terhadap Kinerja Inovasi (IP). Moderasi keterlibatan pelanggan 

adalah kemampuan perusahaan dalam memproses dan menggabungkan masukan-masukan 

pelanggan menggunakan media sosial mampu mengembangkan produk/layanan baru dalam 

perusahaan (Wang dkk., 2013). Namun, penelitian ini menunjukan bahwa Keterlibatan 

Pelanggan (CI) tidak menjadi pertimbangan yang signifikan terhadap keberhasilan Adopsi 

Media Sosial (SM) bagi UMKM di Sleman, Yogyakarta untuk meningkatkan Kinerja Inovasi 

(IP) mereka. Sebab itu, hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Cheng & Shiu, 2019).  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan bahasan data dan hasil analisis pada bab sebelumnya, terdapat beberapa 

kesimpulan dari penelitian Analisis Pengaruh Kemampuan Berinovasi, Keterlibatan 

Pelanggan, dan Adopsi Media Sosial terhadap Kinerja Inovasi UMKM. Variabel Adopsi Media 

Sosial (SM) dan Kemampuan Berinovasi (IP) memiliki pengaruh positif dan signifikan yang 

terjalin secara langsung tanpa memerlukan moderator terhadap Kinerja Inovasi (IP). Variabel 

Keterlibatan Pelanggan (CI) memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

Kinerja Inovasi (IP) UMKM. Adapun moderasi Variabel Kemampuan Berinovasi (IC) dan 

Keterlibatan Pelanggan (CI) pada pengaruh Adopsi Media Sosial (SM) pada Kinerja Inovasi 

(IP) terbukti memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan. 

Saran 

Dengan hasil analisis data, pembahasan, dan kesimpulan penelitian di atas, peneliti 

memberi rekomendasi sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan kinerja UMKM dalam berinovasi, pemerintah Sleman hendaknya 

memberikan sosialisasi adopsi media sosial dan peningkatan kemampuan berinovasi pada 

UMKM di Sleman. Semakin baik UMKM dalam mengadopsi media sosial, semakin baik 

pula kinerja inovasi UMKM, sehingga akan membuahkan meningkatnya kinerja UMKM 

secara keseluruhan.  

2. Bagi pengelola dan manajer UMKM, diharapkan mempertimbangkan untuk mengadopsi 

media sosial dan meningkatkan kemampuan berinovasi dalam kegiatan bisnis usaha masing-

masing. Sebab, terbukti bahwa adopsi media sosial dan adanya kemampuan berinovasi yang 

tinggi dapat meningkatkan kinerja inovasi yang akan membuahkan peningkatan pada 

kinerja UMKM secara keseluruhan. 
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